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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini tidak akan terlepas dengan 

adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi itu sendiri. 

Tingginya informasi dan komunikasi yang digunakan maka semakin baik ilmu 

pengetahuan yang berkembang di masyarakat, hal itu tidak terlepas dari 

bagaimana perkembangan komunikasi dan interaksi dalam masyarakat 

(Kristiyono, 2015). Pengaruh yang besar dari ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang maju pesat pada berbagai bidang kehidupan manusia, khususnya bidang 

pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu bagian yang tidak luput dari 

proses kehidupan manusia menuju kedewasaan, namun di bagian lain pendidikan 

juga perlu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju agar dapat 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Muhson, 2010).  

 Pendidikan saat ini berada di masa pengetahuan (knowledge age) dengan 

percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Di abad ke 21 ini, 

pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin siswa memiliki 

keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan 

media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan 

keterampilan untuk hidup (life skills) (Arifin, 2017). Pendidikan merupakan 

kebutuhan pokok bagi manusia disamping kebutuhan akan sandang, pangan, 

papan, serta kesehatan. Tanpa adanya pendidikan, maka manusia akan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Abdulfattah & Supahar, 2016). Pendidikan ialah suatu proses kegiatan 

yang secara sistematis diarahkan kepada suatu tujuan proses pembelajaran yang 

optimal. Untuk mewujudkan hasil yang optimal, siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Yusuf, 2016). Maka dari itu pendidikan diharapkan 

mampu menjadikan peserta didik dalam mencapai proses pendewasaan dan 

kemandirian dalam kehidupannya. 
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 Kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi telah berpengaruh terhadap 

penggunaan alat-alat bantu mengajar di sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga 

pendidikan lainnya. Dewasa ini pembelajaran di sekolah mulai disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadi perubahan dan 

pergeseran paradigma pendidikan (Hujair, 2009). Kemajuan teknologi 

menawarkan berbagai kemudahan bagi manusia untuk memperoleh informasi 

dalam waktu singkat. Pemenuhan kebutuhan manusia akan informasi menjadi 

lebih cepat dengan hadirnya internet. Internet sebagai media pembelajaran 

menjadi salah satu pilihan yang mendukung kegiatan pembelajaran (Herayanti, 

dkk., 2015). Sistem pembelajaran yang biasa dilakukan didalam kelas yaitu secara 

langsung bukan tidak mungkin akan digantikan melalui sistem pembelajaran 

secara tidak langsung atau melalui jaringan internet (Setiawan, dkk.,2014).  

 Salah satu contoh dalam perkembangan teknologi di bidang pendidikan 

yaitu e-learning. E-learning merupakan salah satu media elektronik yang 

menggunakan pemanfaatan internet untuk memperoleh sumber informasi yang 

sangat luas dan aktual. Berbagai aplikasi teknologi informasi dan komunikasi 

sudah tersedia dalam bentuk open source dan dapat di download secara gratis 

(Yusuf, 2016). E-learning merupakan kependekan dari electronic learning. E-

learning memiliki karakteristik tidak bergantung pada tempat dan waktu, 

menyediakan fasilitas knowledge sharing dan visualisasi pengetahuan yang lebih 

aktraktif. . 

 Sistem e-learning semakin berkembang dan telah diimplementasikan di 

berbagai institusi pendidikan di dunia. Basori (2013) mengungkapkan bahwa E-

learning telah digunakan hampir 90% pada setiap tingkat satuan pendidikan yang 

memiliki lebih dari 10.000 siswa di Amerika Serikat. Berdasarkan manfaat dan 

kemudahan e-learning, maka muncul berbagai model pengembangan e-learning. 

Mulai dari yang hanya sekedar berbasis power point di kelas hingga Learning 

Management System. Learning Management System (LMS) merupakan suatu 

aplikasi atau software yang biasa digunakan untuk mengelola pembelajaran online 

yang meliputi beberapa aspek yaitu materi, penempatan, pengelolaan, dan 

penilaian (Mahnegar, 2012). LMS memiliki beberapa fitur yang mendukung 
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proses pembelajaran online, misalnya forum diskusi, sumber belajar, kuis, tugas, 

jenis informasi akademik, dan pengelolaan data siswa. LMS memiliki beberapa 

macam bentuk yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran diantaranya 

adalah Schoology, Learnboos, Edmodo, Moodle (Wijayanti, dkk., 2017). 

 Pembelajaran fisika mengharuskan pendidik untuk dapat memvisualisasi 

berbagai cara yang tepat untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik. 

Konsep fisika yang bersifat abstrak dan materinya cukup luas, maka dibutuhkan 

metode yang tepat untuk memvisualisasikannya agar terhindar dari misksonsepsi 

(Diani, dkk., 2018). Siswa merasa fisika merupakan pelajaran sulit serta penuh 

dengan rumus-rumus, banyaknya materi pelajaran yang harus dihafalkan, 

kurangnya motivasi dari dalam diri siswa untuk mempelajari fisika, serta 

ketidaktepatan model, metode, dan media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru, sehingga kegiatan pembelajaran terasa jenuh dan membosankan (Gagese, dk

k.,  2018). 

 Selain itu, pelajaran fisika adalah pembelajaran yang memberikan 

pengetahuan mengenai alam semesta untuk berlatih, berpikir, dan bernalar, 

dimana kemampuan penalaran seseorang harus dilatih sehingga semakin 

berkembang, maka orang tersebut akan bertambah daya pikir dan pengetahuannya 

(U.S., S, dkk., 2015). Strategi pembelajaran yang dibutuhkan dimana guru 

bertindak sebagai fasilitator dan saat pembelajaran berlangsung, diberikan aneka 

sumber belajar yang relevan, sehingga mampu menambah pengetahuan, membuka 

wawasan dan tumbuhnya keterampilan berpikir kritis serta peningkatan hasil 

belajar siswa. Pesatnya perkembangan teknologi disekitar, membuat seseorang 

dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi Ardianto, dkk., 

(2019). Menurut Crawford & Brown yang dikutip Kurniasih (2012) aktivitas 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) adalah gabungan dari berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan berpikir pengetahuan dasar. Salah satu perwujudan 

dari tingkat tinggi ialah berpikir kritis. Hal ini terjadi karena kemampuan berpikir 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa di kelas agar proses belajar dap

at berjalan. 
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 Penelitian mengenai pengembangan e-learning pada pembelajaran fisika 

menggunakan schoology ini telah dilakukan sebelumnya. Adinda (2016) telah 

melakukan penelitian dengan hasil bahwa penggunaan e-learning dapat 

membantu siswa untuk latihan penguasaan konsep dan pengayaan pada materi 

yang diajarkan. E-learning yang dihasilkan telah teruji secara internal oleh ahli 

desain dan ahli materi serta telah memiliki tingkat validitas yang tinggi. E-

learning menciptakan suasana kelas yang lebih fleksibel, karena siswa dapat 

mengakses pelajaran yang diberikan guru dimana saja dan kapan saja dengan 

nyaman (Wahyudi, 2017). Materi bahan ajar pada e-learning bisa divisualisasikan 

ke berbagai format dan dalam bentuk yang lebih efisien, dinamis 

dan interaktif sehingga siswa akan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajar

an tersebut (Putri, dkk., 2014). 

 Berdasarkan angket analisis kebutuhan siswa pra penelitian untuk SMA 

Jurusan IPA di beberapa sekolah di Kota Palembang, diperoleh hasil dari 68 

responden ternyata 93,5% siswa selalu menggunakan handphone untuk 

beraktivitas sehari-hari, tetapi hanya 12,5% siswa yang menggunakan handphone 

untuk aplikasi pembelajaran. 14,8% siswa tidak tahu apa itu e-learning, dan 

52,3% siswa belum pernah belajar menggunakan e-learning di sekolah. Lalu 94% 

siswa merasa perlu adanya pembelajaran e-learning pada pelajaran fisika. Siswa 

membutuhkan adanya fasilitas pembelajaran yang menarik, tidak membosankan, 

dapat meggambarkan secara visual apa yang sedang mereka pelajari baik itu audio 

ataupun video, dan juga membuat siswa berpikir kritis dalam belajar, sehingga 

kegiatan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru yang mencatat dan bercera

mah tetapi siswa dapat ikut aktif dikelas. 

 Selain menggunakan angket untuk analisis kebutuhan, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan salah satu guru fisika di SMA Negeri 3 

Palembang. Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa pembelajaran fisika itu 

termasuk pembelajaran yang rumit, masih banyak yang belum paham antara 

konsep dan fenomena dari hukum Newton, sehingga hasil belajar siswa kelas X di 

pelajaran fisika pada saat ujian akhir (UAS) untuk tahun ajaran 2018/2019 masih 

banyak yang rendah yaitu dengan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 62,7%. Nilai 
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perorang siswa juga kebanyakan masih di bawah rata-rata khususnya untuk 

pelajaran hukum Newton, hal ini dikarenakan jenis-jenis gaya pada hukum 

Newton yang sulit divisualisasikan, belum ada alat peraga yang memadai, dan 

siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Penelitian akan dilakukan di kelas 

digital yaitu kelas X IPA 1 di SMA Negeri 3 Palembang dimana produk e-

learning sangat cocok untuk pembelajaran kelas digital (smart learning class). E-

learning dapat membantu siswa dengan cara pembelajaran campuran (blended 

learning) dimana siswa belajar teori melalui tatap maya dan juga melakukan 

kegiatan praktikum di sekolah secara langsung (face-to-face). Gaya-gaya pada 

hukum Newton dapat dengan mudah divisualisasikan menggunakan e-learning 

dengan menampilkan fenomena sehari-hari. Oleh karena itu dengan adanya e-lear

ning materi hukum Newton siswa dapat mengakses pembelajaran fisika 

kapanpun dan dimanapun serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

membantu siswa lebih aktif dalam belajar khususnya pada meteri hukum Newton.  

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud untuk mendapatkan suatu 

produk berupa media pembelajaran e-learning materi hukum Newton untuk 

keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah atas dengan Schology 

melalui sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 

kepraktisan produk yang dikembangkan. Dengan adanya pengembangan e-

learning diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis serta memahami penuh keseluruhan konten-konten dalam materi 

hukum newton yang dalam penelitian ini berjudul “Pengembangan E-Learning 

Materi Hukum Newton untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. bagaimana tingkat validitas e-learning materi hukum Newton untuk  

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA? 
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2. bagaimana mengembangkan e-learning materi hukum Newton 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA 

yang praktis? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. menghasilkan e-learning yang memilki tingkat validitas tinggi pada 

materi hukum Newton untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA. 

2. menghasilkan e-learning materi hukum Newton untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam siswa SMA 

yang praktis 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Siswa  

Pengembangan e-learning ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memperoleh alternatif bahan ajar yang sesuai dan sebagai referensi untuk 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran 

2. Bagi Guru Fisika  

 Sebagai referensi mengenai media e-learning yang tepat digunakan 

 dalam proses pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam 

 memahami materi pelajaran sehingga keterampilan berpikir kritis siswa 

 juga meningkat.  

3. Bagi Sekolah  

 Pengembangan media e-learning ini diharapkan mampu menerapkan 

 proses pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK.  

4. Bagi Peneliti  

 Pengembangan media e-learning ini diharapkan mampu meningkatkan  

 pengetahuan dan memberikan bekal keterampilan dalam mengembangkan 

 e-learning serta mempersiapkan diri sebagai seorang calon pendidik. 
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